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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Dalam pembuatan makalah ini penulis mengambil judul “Perawatan Motor Vespa” dengan media “Buku Panduan”. Media tersebut dibuat karena makin sedikitnya buku-buku yang berisikan tentang perawatan motor, terutama yang berisikan tentang perawatan motor vespa.

Oleh karena itu penulis bermaksud membuat buku yang berisi ilmu dan informasi mengenai motor vespa. Sehingga dapat melakukan sendiri perawatan pada motor vespa. Dengan membaca buku, akan diketahui apa-apa saja yang dialami kerusakan oleh motor vespa, dan dapat  dilakukan perbaikan sendiri pada motor.

1. 2 Identifikasi Masalah

Buku merupakan bagian terpenting dalam kehidupan ini, terutama untuk menambah ilmu dan informasi, sehingga buku telah menjadi bagian dari masyarakat. Buku yang akan dibahas oleh penulis dalam bahasan ini yaitu buku mengenai motor vespa.

Buku yang beisikan tentang motor vespa kebanyakan pada  isi buku, kurang banyak menggunakan gambar sehingga untuk memperoleh keterangan mengenai hal-hal yang beruraikan dengan kendaraan hanya dapat sedikit diketahui untuk itu pembaca akan kekurangan informasi mengenai masalah-masalah yang akan diperbaiki pada motor vespa.

Dalam pembuatan isi lay out buku perawatan motor vespa, kebanyakan menggunakan tulisan, tanpa disertai dengan gambar-gambar yang jelas, sehingga kurang jelas dalam memahami isi dari buku tersebut.

1. 3 Pembatasan Masalah

Melihat kecendrungan penulisan buku mengenai motor vespa yang tidak benyak memuat informasi yang memadai, maka penulis mencoba merancang buku yang berisi informasi mengenai motor vespa.

Buku ini disusun untuk  berisikan informasi mengenai :

1. Tinjauan umum model motor vespa.

2. Servis dan perbaikan ringan.

3. Memasang kembali kelengkapan mesin motor vespa.

4. Membongkar dan memasang kembali diluar mesin vespa.

1. 4 Alasan Pemilihan Media

Berdasarkan pemikiran yang telah ditetapkan oleh penulis maka penulis memilih judul “ Perawatan Motor Vespa ”. dari judul tersebut penulis akan menjadikan sebuah media informasi yaitu akan dibuat menjadi sebuah “Buku Panduan”.

Alasan dari pembuatan buku panduan ini adalah sebaga berikut :

1. Menjadikan sebuah media informasi yang lebih praktis sehingga dapat dilihat dengan jelas perawatan motor vespa.

2. Informasi yang disampaikan dapat memberikan penjelasan tentang perawatan motor vespa.

3. Dapat dibaca dan dilihat oleh semua kalangan.

4. Menarik untuk dilihat karena dilengkapi dengan berbagai gambar.

5. Tidak memerlukan media elektronik.

6. Dapat dibuka dan dibaca kapan saja.

1. 5 Maksud Dan Tujuan Perancangan

Adapun maksud dan tujuan perancangan dari pembuatan produk dalam bentuk “Buku Panduan” ini adalah :

1. Sebagai sarana alternatif untuk mempelajari perawatan motor Vespa.

2. Sebagai media informasi yang disampaikan untuk lebih mengenal bagaimana cara perawatan motor Vespa.

3. Informasi yang disampaikan dapat memberikan pengetahuan kepada orang yang gemar atau hobi dengan perawatan motor Vespa.

4. Memberitahukan tentang teknik-teknik serta cara-cara memperbaiki motor Vespa serta memasang kelengkapannya.

BAB II

OBJEKTIVITAS PERMASALAHAN

2. 1  Kriteria Buku Panduan


Kiat-kiat dalam pembuatan buku panduan oleh O Setiawan Djuharlie dan Suharlie diantaranya :

1. Membaca buku atau artikel yang dilaporkan secara keseluruhan dengan berhati-hati dan cermat.

2. Setiap memperoleh bagian-bagian terpenting dan pokok agar dtulis terlebih dahulu agar mudah dalam meringkas.

3. Jika terdapat kata-kata yang tidak jelas agar melihat kamus.

4. Penulisan ringkasan bertolak dari pembuatan pengarang.

5. Memberikan keunggulan dn kelemahan dari buku tersebut.

6. Menggunakan kata-kata sendiri pada ringkasan, bukan dikutip dari buku.

Kriteria buku panduan secara umum tentang motor Vespa yang berada di pasaran, mempunyai kriteria diantaranya :

1. Berisikan tentang cera menservis mesin motor.

2. Sebagai penuntun untuk membantu dalam praktek perawatan motor Vespa.

3. Menambah ilmu pengetahuan.

4. Terfokus pada satu bidang yaitu perawatan motor Vespa.

5. Materi harus dipahami oleh khalayak.

6. Dalam penempatan isi atau gambar harus sesuai dengan prakteknya.

2. 2  Tinjauan Umum Motor Vespa

Hancurnya ekonomi negara Itali tidak memungkinkan Enricco Piaggio untuk mengembangkan secara cepat dalam pemasaran automobil.  Berasal dari suatu intuisi Enrico pada tahun 1945 lahirlah Vespa.

pada bulan April 1946, 15 motor vespa pertama telah dikeluarkan 

oleh bengkel Potendra. Ini merupakan kendaraan roda dua serba guna yang pertama. Sukses Vespa ini adalah suatu peristiwa yang tidak pernah untuk diulangi lagi. Pada akhir tahun 1949, 35,000 unit telah dipoduksi. Itali sedang sembuh dari luka dari peperangannya dan menjadi pembuat vespa. Dalam 10 tahun, satu juta telah diproduksi. Pada pertengahan tahun 50-an, vespa diproduksi negara Jerman, Inggris, Prancis, Belgia, Spanyol, dan tentu saja Italia. Dan beberapa tahun kemudian di India dan Indonesia. “Vespa“berarti “Scooter“; wartawan/penulis asing menggambarkan bahwa Italia sebagai “ Negara Vespa “.

 Vespa yang pertama menawarkan mobilitas untuk semua orang. Kemudian, menjadi sepeda beroda dua ketika ekonomi melambung. Dalam masa 50 tahun sejarah Vespa telah mempesona berjuta-juta orang, dan memberi keseluruhan dunia suatu gambaran yang unik tentang gaya bangsa Itali.

2.1.1 Perawatan Pada Kondisi Fisik Motor Vespa

Perawatan yang dilakukan pada motor vespa adalah untuk menjaga agar fisik motor tetap terjaga dengan baik ( bodi dan mesin ).

Perawatan bodi merupakan perawatan yang dilakukan di luar mesin yaitu perawatan pada motor untuk memperindah dan mempercantik motor vespa. Perawatan bodi dilakukan dengan membuat variasi pada motor atau menjaga motor agar tidak berkarat. Perawatan bodi sangatlah penting sekali karena jika tidak dilakukan kondisi bodi motor akan kropos atau terlihat jelek, dengan perawatan tersebut kondisi bodi motor kita akan terjaga.

Cat yang retak atau pudar pada bodi motor sehingga warnanya kelihatan jelek, perubahan atau peretakan pada cat tersebut diakibatkan karena kurang menjaganya bodi motor, keadaan tersebut karena sering menyimpan motor pada tempat yang panas, dihujankan, dan jarang mencuci motor. Untuk menjaga hal tersebut agar tidak terjadi kita harus selalu rajin memelihara dan merawatnya.

Selain perawatan bodi, perawatan mesin juga sangat diperlukan. Perawatan mesin merupakan perawatan yang sangat penting dilakukan pada mesin vespa karena mesin  merupakan penggerak untuk sebuah kendaraan, jika mesin motor bagus maka kita tidak perlu khawatir apabila motor kita mogok.

2.1.2  Kondisi Non Fisik

Selain dari fisik ( bodi dan mesin ) sebuah Vespa ada juga non  fisik(pengendara). Untuk menjalankan atau mengendarai motor vespa, pengendara harus berhati-hati. Pengendara juga harus bisa menyeimbangkan fisik motor vespa sebab fisik dari motor vespa berat sebelah / tidak seimbang dikarenakan mesin motor vespa berada di sebelah kanan.

Pengendara motor vespa harus bisa mengatasi kalau cuaca dalam keadaaan hujan atau banjir. Jika dalam keadaaan hujan deras sehingga turun kabut kita harus  menyalakan lampu pada motor agar erlihat oleh orang lain, pengendara harus memakai jas hujan agar terhindar dari basahnya air hujan, dalam mengendarai ketika hujan pengendara jangan mengebut bisa mengakibatkan kecelakaan, jika dalam keadaan banjir kita jangan menutup gas karena jika kita menutup gas maka air akan masuk kedalam knalpot atau pengapian pada platina akan mati karena tidak adanya halangan dari kipas mesin dikarenakan gas tertutup.

Oleh karena itu pengendara motor vespa haruslah berhati-hati dalam mengendara atau menjalankannya dengan baik dalam keadaan hujan atau turun kabut atau mogok, kita harus bisa mengatasinya dengan bak demi keselamatan dan kelancaran kita dalam mengendarai.

2.1.3  Sistim Operasional

Motor vespa merupakan motor yang termasuk kedalam motor jenis 2 tak atau 2 langkah yang artinya satu putaran poros engkol  ( cranksaft ) diperoleh dari dua langkah torak ( Piston ). Kecepatan sumber tenaga motor vespa yang tergantung pada penyetelan platina, karburator, plat kupling, dan cranksaft. Jika penyetelan tersebut dapat dilakukan dengan baik maka tenaga dari motor tidak akan terlambat.

Untuk penyetelan pada platina kita harus bisa mengetahui besar kecilnya api yang terjadi pada busi, dan harus tahu rapat renggangnya setelan pengapian pada motor. Oleh karena itu agar praktis lagi kita tidak menyetel platina lebih baik kita menggunakan pengapian CDI.

Karburator merupakan tempat bahan bakar menuju mesin, karburator harus dijaga dengan baik, untuk menjaganya kita harus rajin membersihkan perangkat pada karburator, sebab jika tidak dibersihkan aliran bahan bakar mungkin akan tersumbat oleh kotoran atau debu.

Jika dalam menjalankan motor vespa, apabila mesin sudah menyala maka kita tinggal mengendarainya yaitu dengan cara menarik koling atau perseneling, Perseneling harus dipindahkan kegigi stu dan kopling harus dibuka perlahan-lahan dan diikuti dengan gas, dan seterusnya sampai kegigi yang terakhir.

2.3 Analisa  SWOT ( Kelebihan, Kekurangan, Kesempatan, Kendala )

Analisa SWOT sangatlah diperlukan dalam pengamatan, yaitu tentang : kelebihan, kekurangan, kesempatan, kendala.

1. Kelebihan

Berisikan tentang hal-hal yang menyangkut dengan cara-cara perawatan dan perbaikan motor vespa, mempunyai keterangan yang cukup jelas mengenai isi buku tersebut, dengan disertai tulisan dan gambar-gambar.

2. Kekurangan

Selain dari kelebihan ada juga kekurangan dari buku panduan mengenai perawatan motor vespa ini. Kekurangan tersebut jika ditunjau dari segi kualitas material, kurang memadai, karena terbuat dari kertas yang sewaktu-waktu akan rusak dan hilang.

3. Kesempatan

Buku panduan mengnenai perawatan motor Vespa, mempunyai kesempatan bagi khalayak yang gemar atau hobi melakukan perawatan pada motor Vespa, dan bagi pemula akan menambah informasi.

4. Kendala

Kendala yang terjadi pada pembuatan buku panduan dapat terjadi pada pemasarannya. Jika pada pemasarannya terjadi karena kurangnya peminat dari pengguna motor vespa. 

2. 4  Profil Pemakai Vespa

Motor vespa merupakan motor yang dapat dipakai oleh siapa saja, baik laki-laki maupun wanita yang berusia 17 tahun ketas serta mempunyai SIM sendiri. Untuk dealer tempat penjualan motor vespa di Bandung pada khususnya, dapat dilihat dibeberapa tempat diantaraya :

1. Kedung Doro
      Bertempat di Jln. Naripan no.46 Bandung

2. Dewi Selatan  Motor
Bertempat di Jln. Dewi Sartika no. 23 Bandung

Dealer diatas merupakan dealer yang resmi yang berada di Bandung .Dealer tersebut merupakan tempat yang menjual berbagai perlengkapan motor dan penjualan motor Vespa beserta aksesorisnya, selain deler diatas masih banyak lagi dealer-dealer yang ada di Bandung tetapi dealer tersebut bukanlah dealer yang resmi, hanya yang membuka cabang .
Untuk purna jual motor Vespa umumnya didistribusikan kepada orang-orang yang gemar dan hobi pada motor Vespa baik usia muda maupun tua, baik golongan rendah, menengah, dan atas.

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1 Konsep Komunikasi

Konsep komunikasi yang dilakukan oleh penulis dalam pembuatan buku panduan ini adalah dengan menentukan bahan isi, maupun teori yang akan disampaikan kepada khalayak mengenai perawatan motor Vespa sehingga bahan tersebut dapat diterima oleh khalayak.

Dalam menentukan isi sebuah buku panduan penulis mengambil bahan-bahan atau materi-materi yang ada dibuku tersebut dengan beberapa tahapan baik dengan mengambil dari media cetak atau media elektronik .Untuk media cetak mengambil dari bahasan buku, majalah. Untuk media elektronik mengambil dari internet. Selain dari berbagai media ada juga yang dilakukan penulis dengan melalui pengamatan atau survey lapangan.

Agar isi maupun teori yang ada dalam buku panduan tersebut bermanfaat dan dapat diterima oleh umum, maka penulis mengambil bagian-bagian terpenting dalam pembuatan isi maupun teori tentang pengamatan motor Vespa tersebut yang akan dituangkan kedalam sebuah buku panduan.

3. 1. 1 Tujuan  Komunikasi

Adapun tujuan komunikasi dalam pembuatan produk ini adalah untuk memperkenalkan kepada khalayak masyarakat mengenai perawatan motor Vespa. Yang akan dikemas dalam sebuah buku panduan. Sehingga bagi seorang pemula dapat memberikan pengetahuan tentang bagimana cara merawat dan menjaga motor kita.

Selain memperkenalkan kepada khalayak ada pula agar produk ini dapat diterima oleh khalayak pribadi maupun umum, yaitu dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai perawatan motor Vespa baik isi maupum teori dari buku panduan tersebut.

3. 1. 2. Pesan Utama

Dalam penyelesaian proyek tugas akhir ini penulis mempunyai pesan utama kepada masyarakat umum mengenai tema yang diambil oleh penulis yaitu “ Hobi Merawat Motor Vespa” pesan ini ditujukan agar para penggemar atau yang hobi dalam merawat motor Vespa agar selalu memperhatikan keantikan dan keklasikan motor Vespa, serta dapat menjaga kondisi mesin maupun bodi motor Vespa.

3. 1. 3. Segmentasi 

Hal yang dapat menentukan dalam keberhasilan penyampaian suatu produk adalah apakah segala aspek yang terkait dengan peunyampaian  informasi mengenai produk tersebut sudah mengena terhadap sasaran pasar.

Demografis    :     Kalangan usia 17 tahun.

Psikografis   :    Kaum muda yang berusia 17 tahun sampai kaum tua yang berusia 50 tahun dan bergerak aktif dalam perawatan motor Vespa.

Geografis     :      Bagi masyaratkat yang tinggal diwilayah Indonesia yang   mempunyai kendaraan motor Vespa.

3. 1. 4 Materi Pesan

Materi pesan yang dilakukan oleh penulis adalah untuk memberitahukan kepada para pembaca tentang perawatan motor Vespa.  

1. Diantaranya pembuatan isi buku.

2. Menentukan sejarah dari asal mula motor Vespa.

3. Menemukan sumber kerusakan dan memperbaikinya.

- Membahas masalah yang ada pada mesin Vespa.

4. Servis dan perbaikan ringan.

- Membahas cara-cara membersihkan, memeriksa, maupun   menyetel mesin Vespa.

5. Kelebihan motor vespa dibanding motor lain.

- Membahas kelebihan motor Vespa baik pada bodi maupun   pada mesin.

6. Memasang kembali kelengkapan mesin motor Vespa.

- Membahas tentang bagaimana cara memasang kembali   kelengkapan mesin motor Vespa.

3. 1. 5 Pendekatan Kreatif

Dalam buku panduan penulis menggunakan beberapa cara agar dapat diterima oleh umum, diantaranya :

1) Menggunakan bahasa yang dapat diterima oleh khalayak.

2) Menggunakan visualisasi yang dapat dimengerti oleh khalayak.

3) Menerapkan gambar tentang mesin motor Vespa.

4) Mencantumkan antara isi dengan gambar sejajar.

3. 1. 6. Kesan yang dimunculkan 

Dalam pembuatan produk buku panduan ini penulis memberikan kesan yang akan disampaikan bersifat informasi, sehingga bagi pembaca maupun bagi seorang pemula yang baru terjun dalam perawatan motor Vespa dapat menjadikan gambaran tentang perawatan dan perbaikan motor Vespa, dan akan menuntut keseriusan dalam pemahaman mengenai isi dari materi produk ini.

3. 2  Konsep Visual

Konsep visual merupakan ide dari segala sesuatau yang terkait, melalui konsep visual dapat dijadikan pedoman dalam orientasi pemasaran sebagai salah satu bentuk penyampaian informasi yang memiliki arah dan tujuan.

Secara umum desain setiap media dirancang dengan menggunakan satu gaya dan memanfaatkan elemen grafis yang sama dimaksudakan agar antar media memiliki kesinambungan visual maka khlayak akan menerima semua media informasi sebagai satu kesautuan yang utuh terrpadu dan berkesinambungan sehingga khlayak akan terpengaruh dan mengingat tentang materi yang ada dalam buku panduan tersebut.

Adapun konsep visual tersebut adalah :

3. 2. 1. Format Desain

Elemen yang akan terdapat dalam media adalah antara lain ilustrasi, visualisasi, serta keterangan-keterangan yang berisi tentang cara-cara perawatan dan perbaikan pada motor. Dalam pembuatan produk ini penulis memilih format desain yang berukuran 14.8 x 21 cm. 

Untuk format desain pada cover penulis memunculkan visualiasasi motor Vespa, bendera, dan tipografi. Mengenai tipografi pada cover akan dimunculkan tentang judul dari buku tersebut “Perawatan Motor Vespa”. Dengan background abu-abu.
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Cover Buku
3. 2. 2. Lay Out 

Lay out yang akan diterapkan dalam buku panduan ini merupakan lay out yang seperti buku panduan biasa. Dalam menentukan lay out penulis mengambil beberapa cara agar isi buku tersebut menjadi perhatian oleh beberapa masyarakat. Untuk lay out dalam isi buku tersebut menggunakan lay out dua baris dan satu baris, dengan diberikan beberapa gambar pada setiap baris tipografi, Untuk ukuran font menggunakan ukuran 11 point, dan menggunakan blok warna untuk hal-hal atau keterangan yang bersifat penting. Untuk desain visual akan diambil dengan menggunakan foto atau ilustrasi.
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3. 2. 3. Tipografi 

Untuk penggunaan tipografi penulis mengambil beberapa bentuk tipografi diantaranya penggunaan huruf mengenai perawatan menggunakan boos LET, Dutch 801 Rm Bt, dan Aero. 

Dalam perancangan buku panduan ini, tipografi yang digunakan mempunyai karakter tegas, dan antik, sehingga jelas dan mempunyai tingkat keterbacaan yang tinggi.

Boos Light SSI

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWQYZ

Dutc 801 RM BT

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWQYZ

Litograph

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWQYZ

3. 2. 4 Ilustrasi

Ilustrasi yang akan ditampilkan dalam buku panduan ini merupakan bagian atau bentuk-bentuk dari komponen mesin Vespa serta bodi motor Vespa yang disajikan dalam bentuk sebuah gambar yang terdapat dalam beberapa halaman buku panduan ini.

Fungsi dari pembuatan ilustrasi dalam buku panduan ini adalah untuk :

1. Menarik perhatian

2. Memberikan pengetahuan tentang mesin bodi motor Vespa 

3. Menyampaikan informasi.
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3. 2. 5 Gaya Visual

Dalam pembuatan buku panduan ini penulis menampilkan beberapa visualisasi pada halaman yang perlu ditampilkan gambar. Dalam pembuatan visualisasi ini penulis menampilkan dengan cara manualisasi atau menggunakan foto.

Untuk penggambaran dengan cara manual ditempatkan pada beberapa halaman buku, karena untuk menjelaskan tentang mesin baik visualisasi cara melepas maupun memasang kembali rangkaian mesin, untuk penggambaran dengan cara menggunakan foto ditempatkan pada jilid maupun halaman buku.

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI

Dalam pembuatan buku panduan ini penulis menghadapi beberapa tahapan mengenai teknis produksi diantaranya adalah pra produksi, dan produksi.

Hal-hal yang berkaitan dengan teknis produksi antara lain :

1. Material

Yang berarti bahan yang digunakan unutk membuat sebuah media sebagi contoh apakah media tersebut akan dibuat dengan menggunakan material, kayu, besi ,batu maupun logam.

2. Ukuran 

Dalam pembuatan ukuran harus disesuaikan dengan media yang akan dibuat, baik untuk pembuatan media buku, majalah, Koran dan sebagainya.,Untuk menentukan ukuran penulis harus mengetahui seberapa tebal buku yang akan dibuat.

3. Teknik Pembuatan

Hal yang berkaitan dengan cara pembuatan sebuah media, apakah media tersebut dibuat dengan teknik cetak, sablon, ofsset, atau teknik lainnya.

4. 1 Pra Produksi

Dalam pembuatan produk ini penulis,  menghadapi beberapa tahapan diantaranya :

a.  Menentukan bahan.

Untuk menentukan bahan penulis memperoleh keterangan bahwa yang akan dibuat adalah sebuah buku yang terbuat dari kertas, dengan ketebalan kurang lebih 25 lembar halaman.

b.  Pengumpulan data.

Data yang diperoleh oleh penulis merupakan data yang didapatkan dari beberapa sumber, baik media cetak maupun media elektronik. Data yang diperoleh untuk pengisian buku diperoleh melalui media cetak yaitu dari buku, majalah, koran. Sedangkan untuk media elektronik didapatkan melalui Internet yaitu untuk mengambil sejarah dari motor Vespa.

c.  Sketsa.

Untuk menunjang agar isi dari sebuah buku terlihat baik maka penulis melakukan kegiatan yang dituangkan dalam sebuah sketsa. Sketsa ini merupakan langkah yang dapat menyusun isi dari buku agar tersusun dengan rapih.

d.  Tanya jawab.

Tanya jawab merupakan hal yang dilakukan oleh penulis kepada khalayak baik itu yang menyangkut mesin, maupun bodi, Tanya jawab dilakukan kepada orang yang bekerja dibengkel (montir).

Dalam pembuatan buku panduan ini penulis menggunakan bahan yang terbuat dari kertas dengan ukuran A5 coated paper, dengan berat 100 gram, warna putih, untuk dapat mengetahui percetakan buku yang akan dilakukan disini penulis akan menjelaskan beberapa tahapan dalam pembuatan buku diantaranya menentukan ukuran kertas yang akan dibuat jenis maupun merknya. 

4. 2 Produksi

Dalam melakukan percetakan kita menghadapi beberapa hal yang harus dijalankan diantaranya:

1. Mendesain dulu proyek yang akan dibuat.

2. Setelah desain jadi baru kita pindahkan kedalam kertas film/kalkir (sparasi-pecah warna-cyan, magenta, yellow, black (CMYK).

3.   Baru diplatkan dengan cara :

i. Pemountingan atau pengukuran.

ii. Semua Film CMYK menjadi 4 plat dalam plat trdapat 8 isi.

iii. Lalu masukan kedalam mesin plat selama kurang lebih 5 menit.

iv. Setelah selesai dari mesin plat lalu melakukan pencucian plat agar obyek tampak, untuk dilihat.

v. Setelah itu plat diberi obat (gum solution).

vi. Tunggu sampai kering.

4. Setelah itu baru plat bisa dicetak dengan cara bergiliran jika menggunakan warna CMYK/black.

Ket :Plat naik satu-satu.dalam mesin cetak.

Untuk pembuatan dilakukan dengan menggunakan beberapa mesin diantaranya.

1. GTO 52  adalah mesin yang digunakan untuk mencetak karya yang telah dibuat. Yang dibuat kedalam plat paper dengan ukuran Ao. 

2. Roland varva  merupakan alat mesin untuk  mencetak kertas dengan ukuran 175 x 195 cm.

3. Mesin potong (finishing buku) merupakan alat untuk merapihkan buku dengan cara dipotong. 
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